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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan koordinasi gerak dalam
mendukung perkembangan motorik murid sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil kemampuan koordinasi gerak murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18
Batang Anai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2026 dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling sehingga diperoleh 56 murid dari kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi Eye-hand
Coordination, Jumping Sideways, Balance Beam, dan Moving Sideways. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi gerak murid pada tes eye-hand coordination
berada pada kategori kurang (25,0%) dengan nilai tertinggi 72, nilai terendah 24 dan nilai
rata ratanya 57,32, tes jumping sideways berada pada kategori sedang (26,8%) dengan nilai
tertinggi 75, nilai terendah 17 dan nilai rata ratanya 52,14, tes balance beam berada pada
kategori baik (35,7%) dengan nilai tertinggi 72, nilai terendah 24 dan nilai rata ratanya 57,32,
dan tes moving sideways berada pada kategori sedang (32,1%) dengan nilai tertinggi 66, nilai
terendah 27 dan nilai rata ratanya 43,75. Secara keseluruhan, profil kemampuan koordinasi
gerak murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai berada pada kategori sedang
(37,5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koordinasi gerak murid
kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai secara umum berada pada kategori sedang.

Keyowrds : Motor coordination skills, physical education, elementary school

Abstract : This study is motivated by the importance of movement coordination skills in supporting
the motor development of elementary school students. The study aims to determine the
profile of movement coordination skills among fifth-grade students at State Elementary
School (SDN) 18 Batang Anai. Conducted in June 2026, the study employed a quantitative
descriptive research method. A total sampling technique was used, resulting in a sample of
56 students from classes VA and VB. The instruments used included tests for Eye-hand
Coordination, Jumping Sideways, Balance Beam, and Moving Sideways. The results indicate
that student performance fell into the "poor" category for the eye-hand coordination test
(25.0%), with a high score of 72, a low score of 24, and an average of 57.32. For the jumping
sideways test, performance was in the "moderate” category (26.8%), with a high of 75, a low
of 17, and an average of 52.14. The balance beam test results fell into the "good" category
(35.7%), with a high of 72, a low of 24, and an average of 57.32. Finally, the moving sideways
test results were in the "moderate” category (32.1%), with a high of 66, a low of 27, and an
average of 43.75. Overall, the movement coordination skill profile of the fifth-grade students
at SDN 18 Batang Anai falls into the "moderate" category (37.5%). Thus, it can be concluded
that the movement coordination skills of the fifth-grade students at SDN 18 Batang Anai are
generally in the moderate category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial
dalam mencerahkan serta mengoptimalkan
potensi
meninggikan mutu sumber daya manusia
yang unggul. Hal ini bertujuan mencetak
insan yang berkompeten dan berkarakter,

Sejalan dengan amanat dan orientasi

kehidupan  berbangsa  untuk

pendidikan nasional. Mempertimbangkan
signifikansi ~ pendidikan dalam  proses
pencerdasan bangsa, pemerintah telah

merumuskan kebijakan pendidikan nasional
yang berfokus pada peningkatan kompetensi
dan daya saing masyarakat Indonesia, yang
dijelaskan dalam UU RI NO. 20 Tahun 2003
bab II pasal 3 bahwa :

"Pendidikan nasional
mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang rangka
berkembangnya potensi murid agar beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara

berfungsi
dan

bermartabat dalam

yang demokratis serta bertanggung jawab".
(Ramayulis dalam Noor 2018)

Pendidikan dapat diperoleh melalui tiga
jalur yaitu pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan formal
adalah yang
diselenggarakan di lembaga persekolahan,
yang secara berjenjang dan
berkesinambungan,

Pendidikan dasar merupakan jenjang
awal yang wajib ditempuh oleh murid sebagai
fondasi untuk melanjutkan ke
pendidikan berikutnya.

Pada tahap ini, murid diharapkan dapat

utama,

jalur pendidikan

jenjang

tumbuh dan berkembang secara optimal,
mencakup aspek kognitif, afektif,
psikomotorik yang menjadi landasan penting
dalam pembentukan kapasitas
(Hamzah, 2017).

dan

dirinya
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Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan menempati posisi yang tidak

terpisahkan ~ dalam  struktur  sistem
Pendidikan. Tujuan Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan memiliki dua
dimensi utama.

Murid di jenjang sekolah dasar
merupakan individu yang memiliki tingkat
aktivitas  fisik = yang sangat tinggi.
Karakteristik tersebut tercermin dalam
berbagai kegiatan gerak yang mereka

lakukan, seperti berlari, melempar, melompat,
dan bentuk aktivitas motorik lainnya.

Koordinasi merupakan salah satu unsur
fundamental dalam struktur gerak dasar
Koordinasi gerak dapat
didefinisikan sebagai suatu integrasi yang
selaras dan efisien antara sistem otot, rangka,
saraf, serta sensorik yang bertujuan untuk
melahirkan tindakan gerak fundamental yang
akurat dan stabil,

manusia.

Sekaligus mampu beradaptasi terhadap
respons dari berbagai macam rangsangan
lingkungan (Santos et al., 2020). Koordinasi
gerak adalah kemampuan tubuh untuk
melakukan gerakan secara berurutan dan
berulang-ulang dalam waktu cepat, tanpa
mengalami gangguan pada keseimbangan
badan (Haris,2023).

Koordinasi gerak, menurut Mahendra
dalam Sabillah (2017: 62), adalah proses kerja
sama yang terintegrasi antara sistem saraf
pusat dan sistem otot penggerak dalam
melaksanakan suatu pola gerak tertentu.

Koordinasi gerak berperan penting
dalam mewujudkan kecepatan bergerak,
efisiensi energi, pengendalian yang optimal
terhadap anggota tubuh yang terlibat dalam
suatu aktivitas.

Koordinasi gerak adalah kompetensi
untuk memadukan pelaksanaan beragam
tugas gerak yang terpisah-pisah, dengan
melibatkan berbagai sumber penginderaan
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sebagai pendukungnya, agar tercapai gerakan
yang efisien (Syahrial, 2024).

Pembelajaran kemampuan koordinasi
gerak hendaknya diberikan sejak usia dini,
mengingat periode tersebut umumnya
berlangsung  ketika anak  menempuh
pendidikan formal di jenjang sekolah dasar
(Syahputra dkk., 2025).

Murid dengan tingkat koordinasi gerak
yang baik
menunjukkan kemudahan dalam menguasai
dan melaksanakan setiap keterampilan gerak
(Mardiansyah, 2024).

Faktor internal dan faktor eksternal
merupakan dua determinan utama yang
memengaruhi koordinasi gerak pada anak
(Lorga dkk., 2023). Faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari dalam diri
individu, adapun faktor eksternal adalah
faktor yang bersumber dari luar diri individu.

Masa anak - anak merupakan masa

akan tampil luwes serta

yang banyak digunakan untuk bermain
(Bakhtiar, 2017). Fenomena yang kerap
dijumpai adalah bahwa sepulang dari
sekolah, anak-anak cenderung menggunakan
sebagian besar waktunya untuk melakukan
berbagai aktivitas bermain,

Seperti berlari-larian, bermain sepak
bola, bersepeda, berenang, dan sebagainya.
Secara tidak langsung, kegiatan tersebut
memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan motorik mereka.

Seiring dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadi
pergeseran perilaku pada anak-anak masa
kini yang cenderung memilih aktivitas yang
minim bergerak, seperti duduk berlama-lama
bermain game online atau menonton televisi
selama berjam-jam.

Mereka terbiasa oleh fasilitas
kemudahan yang ada sehingga menyebabkan
gerak pada anak terbatas Susanto dalam Ulfah
(2020). Apabila kemampuan koordinasi gerak

dan
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pada murid tidak berkembang dengan baik,
maka efisiensi dalam pelaksanaan aktivitas
fisik akan mengalami penurunan.

Kondisi berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap
prestasi akademik murid, Pada
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) secara khusus, upaya
peningkatan gerak  murid
memerlukan motivasi

tersebut

mata

koordinasi
dukungan dari
lingkungan agar koordinasi geraknya dapat
berkembang secara optimal (Hsiao dkk.,
2016).

Pendidikan jasmani berperan sebagai
wahana yang efektif untuk membantu murid

mencapai pertumbuhan dan perkembangan

koordinasi gerak yang lebih optimal
(Koryahin dkk., 2019).
Kemampuan koordinasi gerak

merupakan salah satu komponen penting
dalam perkembangan motorik siswa Sekolah

Dasar (SD). Koordinasi gerak adalah
kemampuan seseorang untuk
mengintegrasikan berbagai gerakan tubuh
secara tepat, efektif, dan efisien dalam

menyelesaikan suatu aktivitas.

Kemampuan ini melibatkan kerja sama
antara sistem saraf, otot, dan indera sehingga
menghasilkan  gerakan yang  terarah,
seimbang, dan terkontrol. Pada usia sekolah
dasar, perkembangan koordinasi gerak
menjadi salah satu aspek yang perlu
diperhatikan karena berpengaruh terhadap
kemampuan mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani maupun
aktivitas sehari-hari.

Profil kemampuan koordinasi gerak
memberikan gambaran mengenai

siswa dalam

siswa
tingkat penguasaan keterampilan motorik
yang dimiliki oleh peserta didik. Melalui
analisis guru dapat
mengetahui kondisi kemampuan koordinasi

profil  tersebut,
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gerak siswa, baik yang berada pada kategori
tinggi, sedang, maupun rendah.

Informasi ini menjadi dasar dalam
merancang program pembelajaran dan
latihan yang sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih
efektif.

Hasil observasi awal dilapangan, saat
kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
berlangsung, terlihat bahwa minimnya
latihan spesifik koordinasi gerak, kegiatan
pembelajaran cenderung lebih fokus pada
aktivitas umum seperti langsung bermain
sepak bola, dan lari keliling lapangan,

Sehingga latihan yang secara khusus
melatih koordinasi gerak belum dilakukan
secara optimal. Hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan  kemampuan  koordinasi
murid. Serta lebih dari setengah murid masih

siswa

mengalami kesulitan dalam melakukan
gerakan

Seperti melempar dan menangkap bola,
dan kurang tepat dalam melakukan gerakan
yang membutuhkan koordinasi antara mata
dan tangan maupun kaki. Akan tetapi,
peneliti belum dapat memastikan keakuratan
hasil observasi yang telah dilakukan

Koordinasi gerak yang baik
mendukung siswa dalam melakukan berbagai
aktivitas fisik, seperti berlari, melompat,
melempar, menangkap,
menjaga keseimbangan tububh.

Sebaliknya, siswa dengan kemampuan
koordinasi gerak yang kurang baik cenderung
mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan gerak dasar, sehingga dapat
diri

kegiatan
aktivitas

akan

menendang, dan

memengaruhi dan
partisipasi
pendidikan

olahraga lainnya.

kepercayaan
mereka dalam

jasmani  maupun
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Dikarenakan masih bersifat observasi
awal dan belum mengunakan instrumen
pengukuran yang baku. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan guru PJOK yang menyatakan
bahwa belum pernah melaksanakan tes dan
evaluasi secara khusus terhadap kemampuan
koordinasi gerak siswa di Sekolah Dasar
Negeri 18 Batang Anai.

Oleh karena itu, pengukuran dan
analisis profil kemampuan koordinasi gerak
siswa SD menjadi penting untuk dilakukan.
Hasil pengukuran tersebut dapat digunakan
sebagai bahan terhadap
perkembangan motorik sekaligus
sebagai dasar dalam menyusun program
pembelajaran yang mampu meningkatkan
kualitas kemampuan gerak peserta didik.

Dengan demikian, pengembangan
koordinasi gerak sejak usia sekolah dasar
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan
fisik, meningkatkan keterampilan motorik,

evaluasi
siswa

serta mendorong siswa untuk memiliki gaya
hidup yang aktif dan sehat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memaparkan dan menggambarkan secara
menyeluruh  beragam hal,
keadaan, suasana, dan kegiatan yang terjadi
di lapangan. Dengan demikian yang
dimaksud dengan penelitian deskriptif

Menurut Sugiyono dalam Hardiansyah
(2018) penelitian deskriptif adalah: metode
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti
terkumpul

antara lain

melalui data atau sampel yang
adanya, tanpa

dilakukan analisis dan membuat sebuah

sebagaimana

kesimpulan yang umum".
Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 18 Batang Anai, sedangkan
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waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni sampai Juli 2026.

Menurut hasil Observasi peneliti yang
didapatkan populasi dalam penelitian ini
adalah semua murid yang ada di Sekolah
Dasar Negeri 18 Batang Anai yang terdiri dari
kelas I hingga VI sebanyak 301 orang murid.

Menurut sugiyono (2017) “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki
Selanjutnya sampel penelitian diambil dengan
menggunakan teknik total sampling atau
sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan
sampel di mana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel.

Dengan
penelitian ini adalah seluruh murid kelas 5A
dan kelas 5B Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai yang berjumlah 56 murid, tanpa ada

oleh populasi tersebut”.

demikian, sampel dalam

yang tersisa.

Karena penelitian ini menggunakan test
yang berfokus pada pengukuran kemampuan
koordinasi gerak, maka instrumen penelitian
yang digunakan adalah Korperkoordinasi Fiir
Kinder (KTK),

Yang terdiri dari 4 item test, yaitu eye-
hand coordination untuk mengukur koordinasi
dengan cara siswa melemparkan bola ke
dinding dengan satu tangan dan selanjutnya
ditangkap oleh tangan yang berbeda selama
30 detik

jumpping sideways untuk mengukur
koordinasi motorik kasar dan kecepatan
tungkai bawah dengan cara murid melompat
ke kiri dan ke kanan melewati balok yang
sudah disediakan selama 15 detik

balance  beam  untuk  mengukur
keseimbangan dinamis dengan cara murid
melakukan gerakan jalan mundur maksimal 8
langkah, moving  sideways
mengukur kemampuan koordinasi motorik
kasar dengan tata pelaksanaan siswa berdiri

di MS dan kedua tangan memegang papan.

dan untuk
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Dalam penelitian ini, digunakan teknik
data berupa statistik deskripsi.
Statistik deskriptif yang dihitung meliputi
jumlah subjek (N), skor minimum, skor

analisis

maksimum, nilai rata-rata (mean), standar

deviasi (standard deviation), distribusi
frekuensi, dan persentase.
Statistik ~ deskripsi  berfungsi  untuk

memberikan gambaran atau penjelasan
mengenai karakteristik dari sekumpulan data
tanpa membuat kesimpulan yang bersifat
umum

HASIL

Pada bab ini akan dibahas analisis dan
pembahasan hasil penelitian sesuai dengan
data dan fakta yang ditemui dilapangan
tentang Profil Kemampuan Koordinasi Gerak
Murid Kelas V Sekolah Dasar Negeri 18
Batang Anai. Berikut akan diuraikan tentang
tes koordinasi gerak meliputi: 1) Eye-hand
Coordination, 2) Jumping Sideways, 3) Balance
Beam, 4) Moving Sideways.

Tabel 1. Deskripsi hasil tes

N Test N|Mi|Ma| Mea | SD

0. n X n

1. | Eye-hand 5 4 48 | 17,43 | 9,725
Coordinati | 6
on

2. | Jumping 5| 17 75 | 52,14 | 11,76
Sideways 6 2

3. | Balance 5| 24 72 | 57,32 | 11,98
Beam 6 0

4. | Moving 51 27 | 66 | 43,75 | 8,032
Sideways 6

5. | TotalKTK | 5 | 76 | 240 | 170,6 | 33,13

6 4 2

Sumber : hasil penelitian

Berdasarkan pada tabel deskripsi hasil
test di atas dari 56 murid laki-laki dan
perempuan yang mengikuti test Eye-hand
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Coordination, didapatkan nilai tertinggi 48,
nilai terendah 4 dengan nilai rata-rata 17,43
dan nilai simpangan baku (standar deviasi)
sebesar 9,725.

Kemudian untuk hasil test di atas dari
56 murid laki-laki dan perempuan yang
mengikuti Jumping  Sideways,
didapatkan nilai tertinggi 75, nilai terendah 17
dengan nilai rata-rata 52,14 dan nilai
simpangan baku (standar deviasi) sebesar
11,762.

Hasil test di atas dari 56 murid laki-laki
dan perempuan yang mengikuti test Balance
Beam , didapatkan nilai tertinggi sebesar 72,
nilai terendah sebesar 24, dengan nilai rata-
rata sebesar 57,32, dan simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 11,980.

Selanjutnya, hasil test diatas dari 56
laki-laki dan perempuan yang
mengikuti test Moving Sideways, didapatkan
nilai tertinggi sebesar 66, nilai terendah 27,
dengan nilai rata-rata sebesar 43,75 dan
simpangan baku (standar deviasi) 8,032

test

murid

PEMBAHASAN
A. Kemampuan Eye-hand Coordination

Pelaksanaan tes lempar tangkap bola
tenis  menggunakan  instrumen eye-hand
coordination secara metodologis dirancang
untuk mengukur secara kuantitatif tingkat
sinkronisasi visuomotorik pada
(Huerta et al., 2022).

Instrumen ini memungkinkan penilaian
terhadap  kemampuan
memproses  rangsangan
mengubahnya menjadi respons motorik yang
terkoordinasi (Faber et al., 2023). Penelitian ini
bertujuan menganalisis
kemampuan eye-hand coordination murid kelas
V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai.

Berdasarkan hasil tes yang melibatkan
56 murid (laki-laki perempuan),
diperoleh rentang nilai antara 4 hingga 48,

individu

murid dalam

visual dan

untuk

dan
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dengan rerata sebesar 17,43 dan deviasi
standar 9,725.

Gambar 1 pengarahan tata cara pelaksanaan tes

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Analisis deskriptif mengungkapkan
bahwa kemampuan koordinasi mata-tangan
siswa secara keseluruhan tergolong kurang.
Temuan ini dapat dijadikan dasar untuk
merancang intervensi pembelajaran yang
lebih guna
keterampilan visuomotorik siswa (Lee &
Schmidt, 2025).
B. Kemampuan Jumping Sideways

Tes Jumping Sideways adalah alat ukur

standar yang dirancang untuk mengevaluasi
tiga kemampuan sekaligus, yaitu koordinasi
antara saraf dan otot, keseimbangan tubuh
saat bergerak, serta tenaga ledak otot tungkai
bawah pada gerakan lateral.

Analisis kinerja dalam

terfokus meningkatkan

test Jumping

Sideways memberikan wawasan mendalam
tentang efisiensi biomekanik individu dalam
mengaktifkan dan mensinkronkan unit
motorik otot tungkai untuk menghasilkan
kontraksi eksplosif yang sangat dibutuhkan
dalam gerakan melompat dan mendarat ke
(Radnor et al., 2022).

samping

Gambar 2 pelaksanaan test jumping sideways
Sumber : Dokumentasi Penelitian
Tes Jumping Sideways pada 56 murid
laki-laki dan perempuan di kelas V Sekolah
Dasar Negeri 18 Batang Anai, menghasilkan
rentang skor antara 17 hingga 75. Analisis
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deskriptif menunjukkan nilai rerata sebesar
52,14 dengan deviasi standar 11,762.

Berdasarkan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Jumping
Sideways murid kelas V Sekolah Dasar Negeri
18 Batang Anai secara umum berada pada
kategori Sedang.
C. Kemampuan Balance Beam

Tujuan utama pelaksanaan tes Balance

Beam adalah untuk mengukur dan menilai

rerata

keseimbangan dinamis individu.
Keseimbangan dinamis merupakan
kemampuan individu untuk

mempertahankan keseimbangan tubuh saat
melakukan gerakan atau aktivitas yang
melibatkan perpindahan pusat
(Nugraha dkk., 2022).
Keseimbangan adalah kemampuan
dasar yang mencerminkan kapasitas anak
dalam menjaga stabilitas tubuh, baik dalam
posisi diam maupun saat bergerak (Bayuaji,
2018). Keseimbangan, baik statis maupun
dinamis, berperan sangat penting dalam
perkembangan motorik anak sekolah dasar
(Ramc‘ifmi & Mulyaningsih, 2024).

e

gravitasi

Gambar 3 foto bersama sampel

Sumber : Dokumentasi Penelitian
Keseimbangan optimal pada siswa SD
sangat penting untuk perkembangan motorik
keseluruhan, itu
diperlukan intervensi terstruktur agar siswa
dapat menguasai keterampilan gerak.
Interaksi i

secara oleh karena

harmonis antar sistem ini
menghasilkan kemampuan untuk melakukan
gerakan yang lebih terkoordinasi, seperti

berlari, melompat, dan melempar.
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Kemampuan keseimbangan krusial bagi
perkembangan motorik anak sebagai fondasi
aktivitas fisik kompleks dan meningkatkan
kepercayaan diri serta mengurangi risiko
cedera.

Berdasarkan tes Balance Beam pada 56
murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai, diperoleh nilai tertinggi 72, terendah 24,
rata-rata 57,32, dan standar deviasi 11,980.

Hasil analisis menunjukkan rata-rata
kemampuan Balance Beam murid kelas V
berada pada kategori Sedang.
Kesimpulannya, kemampuan Balance Beam
Murid Kelas Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai tergolong Baik.

D. Kemampuan Moving Sideways

Tes Moving Sideways sebagai
instrumen evaluasi motorik kasar secara
komprehensif untuk  menilai
kekuatan dan daya tahan otot, koordinasi
gerak, serta keseimbangan tubuh (Nelson,
2021).

Tes Moving Sideways pada 56 murid
laki-laki dan perempuan di kelas V Sekolah
Dasar Negeri 18 Batang Anai, menghasilkan
rentang skor antara 27 hingga 66. Analisis
deskriptif menunjukkan nilai rerata sebesar
43,75 dengan deviasi standar 8,032.

Berdasarkan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Moving
Sideways murid kelas V Sekolah Dasar Negeri
18 Batang Anai secara umum berada pada
kategori Sedang.

E. Kemampuan Koordinasi Gerak

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan
untuk memetakan secara menyeluruh Profil
Kemampuan Koordinasi Gerak Murid Kelas
V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai.

Dalam konteks perkembangan motorik,
koordinasi gerak memegang peranan krusial
sebagai bagi penguasaan
keterampilan gerak yang lebih kompleks
(Magill & Anderson, 2021).

bertujuan

rerata

fondasi
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Serangkaian tes dan pengukuran
koordinasi gerak yang terstandarisasi
digunakan untuk mengumpulkan data

primer yang relevan dengan tujuan penelitian
ini.

Data kuantitatif yang terkumpul
kemudian dianalisis secara deskriptif dan
dikategorikan berdasarkan norma yang
tercantum dalam protokol tes yang valid dan
reliabel (Johnson & Smith, 2022).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
rerata kemampuan koordinasi gerak murid
kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai
adalah sebesar 170,64 dan standar deviasi
33,132. Temuan ini mengindikasikan bahwa
secara umum, tingkat koordinasi gerak murid
kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai,

Berada pada kategori "Sedang'.
Implikasi dari temuan ini menekankan
pentingnya program pembelajaran

pendidikan jasmani yang terstruktur dan

terukur dalam menstimulasi dan

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak
siswa sejak usia dini.

KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
mengenai profil kemampuan koordinasi

gerak murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18
Batang Anai, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Profil Kemampuan Eye-hand
Coordination murid kelas V Sekolah Dasar
Negeri 18 Batang Anai yang rata-rata pada
kategori “Kurang” dengan rentang nilai 13 —
21, sebanyak 14 murid (25,0%).

Profil Kemampuan Jumping Sideways
murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai yang rata-rata pada kateori “Sedang”
dengan rentang nilai 41 — 52, sebanyak 15
murid (26,8%).

Profil Kemampuan Balance Beam murid
kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang Anai
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yang rata-rata pada kateori “Baik” dengan
rentang nilai 54 — 63, sebanyak 20 murid
(35,7%).

Profil Kemampuan Moving Sideways
murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Batang
Anai yang rata-rata pada kateori “Sedang”
dengan rentang nilai 43 — 50, sebanyak 18
murid (32,1%).

Dari hasil test di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Profil Kemampuan
Koordinasi Gerak Murid Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 18 Batang Anai berada pada
kategori “Sedang” dengn rentang nilai 142 —
174, sebanyak 21 murid (37,5%).
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